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Abstrak
Tanaman obat merupakan tanaman berkhasiat yang berfungsi sebagai obat yang dapat digunakan untuk
mengobati atau mencegah berbagai penyakit., pengetahuan masyarakat belum meningkat secara merata tentang
banyaknya tanaman yang bisa dijadikan obat  sehingga mereka hanya menggunakan atau mengkonsumsi dan
juga menanam tanaman obat yang diketahui sejak dahulu dan pada dinas tanaman pangan holtikultura
perkebunan dan ketahanan pangan kabupaten soppeng pemilihan jenis tanaman obat masih dilakukan secara
manual. Penelitian ini bertujuan merancang sebuah sistem dengan klasifikasi jenis tanaman obat  untuk
mengetahui jenis tanaman obat berdasarkan ciri-ciri. Penelitian ini dirancang dengan perancangan UML untuk
memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan sebuah sistem pengembangan
software berbasis OO (Object-Oriented). Dari hasil pengujian Black Box, Sistem dapat berjalan dengan baik dan
menghasilkan nilai yang valid.

Kata kunci: Tanamam Obat, Web, Desain Sistem.

I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Tanaman obat adalah tumbuhan yang mempunyai

fungsi dan berkhasiat sebagai obat yang dapat
digunakan untuk menyembuhkan maupun mencegah
berbagai penyakit. Kementerian Pertanian dalam hal ini
adalah Direktorat Jenderal Hortikultura sebagai
lembaga negara yang menangani tanaman obat.
Tumbuhan obat adalah tumbuhan obat, kosmetika, dan
ramah kesehatan yang dikonsumsi atau digunakan
(rimpang) atau akar dari beberapa tumbuhan seperti
daun, batang, buah, umbi. (Hortikultura, 2016) (Syukur
Siregar et al., 2020)

Selama ini dalam pemilihan jenis tanaman obat
secara umum, masyarakat lebih cenderung memilih
tanaman obat yang hanya diketahui khasiatnya dari
nenek moyang secara turun temurun. Pengetahuan
masyarakat belum meningkat secara merata tentang
banyaknya tanaman yang bisa dijadikan obat sehingga
mereka hanya menggunakan atau mengkonsumsi dan
juga menanam tanaman obat yang diketahui sejak
dahulu. Seperti Pada Dinas Tanaman Pangan
Holtikultura, Perkebunan dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Soppeng proses pemilihan jenis tanaman
obat masih dilakukan secara manual yaitu dengan cara
mengamati secara langsung ciri-ciri tanaman sehingga
membutuhkan waktu yang lebih lama.

Metode yang digunakan pada desain sistem ini yaitu
metode waterfall. Metode Waterfall adalah sebuah
contoh dari dari proses perencanaan, dimana semua

proses kegiatan harus terlebih dahulu direncanakan dan
dijadwalkan sebelum dikerjakan (Yan Piter Basman
Ziraluo, 2020). Mirip dengan model pengembangan
perangkat lunak yang diperkenalkan oleh Winston
Royce pada 1970-an, ini adalah model klasik
sederhana dengan aliran sistem linier. Output dari tahap
sebelumnya menjadi input untuk tahap berikutnya.
Pengembangan menggunakan model ini merupakan
hasil adaptasi  pengembangan perangkat keras karena
belum ada metode pengembangan perangkat lunak lain
pada saat itu. Proses pengembangan yang sangat
terstruktur ini seringkali memakan biaya karena potensi
kerugian yang tinggi karena kesalahan pada proses
sebelumnya  dan tingginya biaya pembangunan
kembali. (Tristianto, 2018)

Adapun beberapa penelitian yang terkait dengan
penelitian ini, antara lain:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rismayani dkk

tahun 2020 dengan judul Perancangan Sistem
Berbasis Web Untuk Menganalisis Asosiasi
Persediaan Obat-Obatan Menggunakan Algoritma
Apriori (Studi Kasus: Apotek Tongkonan Toraja).
Penelitian ini membahas mengenai analisis
persedian obat-obatan pada apotek (Rismayani et
al., 2020)

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wati dkk tahun
2020 dengan judul Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Tumbuhan Berkhasiat Obat
Menggunakan Metode Analytical Hierarchy
Process Weighted Product. Penelitian ini
membahas tentang kurangnya pengetahuan



 JURNAL DIPANEGARA KOMPUTER SISTEM INFORMASI
ISSN: 1978-1520

Volume XVI.  No.1,Juni 2022, Hal. 71-76 ISSN: 1907-4409, EISSN: 2963-3427

72

masyarakat dalam penentuan pemilihan tumbuhan
berkhasiat obat (Wati et al., 2020)

3. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Bajaville
pada tahun 2018 berjudul Menerapkan Metode
Naive Bayesian untuk Memprediksi Keputusan
Karyawan Tetap di pt.yspIndustriesIndonesia.
Survei ini didasarkan pada proses pemilihan
karyawan tetap, yang sering mengalami kesalahan
dalam evaluasi karyawan tetap. (BAJABIR, 2018)

4. Penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dkk tahun
2018 dengan judul Penerapan Metode Naive
Bayes Dalam Pemilihan Kualitas Jenis Rumput
Taman CV. Rumput Kita Landscape. Pada
penelitian tersebut dijelaskan bahwa belum adanya
pemanfaatan sistem komputer dalam pemilihan
jenis rumput taman yang berkualitas,
menyebabkan terjadi kesalahan dalam
menentukan kualitas rumput terbaik. (Rahayu &
RMS, 2018)

B. Landasan Teori
Dalam Desain Sistem Informasi jenis tanaman obat

berbasis web ini juga terdapat beberapa landasan-
landasan teori yang digunakan serta dijadikan sebagai
acuan dalam penelitian ini antara lain;

1) Tanaman
Tanaman merupakan tumbuhan yang hidup dimana

saja baik itu di lingkungan rumah, kebun, maupun
hutan. Pada dasarnya, tanaman dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pangan, sandang, dan juga sebagai obat.
Dalam kehidupan masyarakat, tumbuhan digunakan
sebagai obat untuk mengobati segala macam penyakit.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat telah dibentuk
dengan tersebarnya pengobatan tradisional di berbagai
tempat pengobatan tradisional dan di daerah yang biasa
disebut dengan jamu, dan selalu diminati oleh
masyarakat desa. (Harefa, 2020)

2) Tanaman Obat
Tanaman obat merupakan tanaman yang sangat

populer dan dapat digunakan sebagai sumber obat
tradisional dan jamu,  bila dikonsumsi untuk
memperkuat sistem kekebalan tubuh. Kementerian
Pertanian dalam hal ini Direktorat Jenderal Pertamanan
sebagai lembaga negara yang membidangi produksi
tanaman obat menyebutkan bahwa  tanaman obat
adalah tanaman obat, kosmetika, tanaman yang
bermanfaat bagi kesehatan dan dikonsumsi atau
dimanfaatkan dari sebagian Tumbuhan Menunjukkan
yang dimaksud dengan daun, batang, buah, herba
(rimpang) atau akar. (Syukur Siregar et al., 2020).

3) Website
Website merupakan halaman situs sistem informasi

yang dapat diakses secara cepat. Website ini didasarkan
pada perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Evolusi teknologi informasi menciptakan
jaringan  komputer yang saling berhubungan. Jaringan
yang disebut Internet terus digunakan untuk
komunikasi elektronik seperti email, transfer file, dan
komunikasi dua arah antara individu atau
komputer.(Rismayani et al., 2018). Secara umum, situs
web digolongkan menjadi 3 jenis yaitu: Website Statis,
Website Dinamis, Website Interaktif.

a. Website Statis
Website Statis adalah situs web yang halamannya

tidak berubah. Ini berarti mengedit kode yang
membentuk struktur situs web Anda dan memodifikasi
halaman secara manual.

b. Website Dinamis
Situs web dinamis adalah situs web yang secara

struktural dirancang untuk diperbarui sesering mungkin.
Selain halaman utama, yang biasanya dapat diakses
oleh pengguna, halaman ini juga menyediakan halaman
back-end untuk mengedit konten situs web Anda.
Contoh umum situs web dinamis adalah web berita atau
portal web dengan fitur berita, voting, dan lainnya.
(Rismayani, 2018)

c. Website Interaktif
Website interaktif saat ini merupakan web yang

sedang booming. Contoh website interaktif adalah blog
dan forum. Situs ini memungkinkan pengguna untuk
berinteraksi dan mendiskusikan ide-ide mereka. Situs
biasanya terlihat memiliki moderator untuk menjaga
topik yang dibahas agar tidak menyimpang dari alur
pembicaraan.. (Rismayani, n.d.)

4) Unified Modeling Language (UML)
UML adalah bahasa berbasis grafik/gambar untuk

memvisualisasikan, menentukan, membuat, dan
mendokumentasikan  sistem pengembangan perangkat
lunak berbasis OO (ObjectOriented). Selain sebagai
bahasa pemrograman visual, UML  dapat terhubung
langsung  ke berbagai bahasa pemrograman seperti
JAVA, C++, Visual Basic, dan langsung ke database
berorientasi objek. (Rismayani et al., 2020)

C. Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah:
a. Merancang sistem informasi untuk mengenal

jenis tanaman obat.
b. Menerapkan teknologi berbasis web pada

pengenalan jenis tanaman obat



JURNAL DIPANEGARA KOMPUTER SISTEM INFORMASI: 1978-1520 73

Volume XVI.  No.1,Juni 2022, Hal. 71-76 ISSN: 1907-4409, EISSN: 2963-3427

II. METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat Penelitian
Waktu penelitian dilakukan selama 4 bulan, mulai

dari November 2021 sampai Februari 2022.  Lokasi
penelitian dilaksanakan di Dinas Tanaman Pangan
Hortikultura Perkebunan dan Ketahanan Pangan
Kabupaten Soppeng.

B. Jenis Dan Variabel Penelitian
Penelitian kuantitatif adalah studi ilmiah yang

sistematis tentang kualitas bagian dan fenomena, dan
hubungan mereka.

Penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai studi
sistematis tentang fenomena dengan mengumpulkan
data terukur melalui penerapan teknik statistik,
matematika, atau komputasi.Sebagian besar studi
kuantitatif  dilakukan dengan menggunakan metode
statistik yang digunakan untuk mengumpulkan data
kuantitatif dari studi penelitian. Dalam metode
penelitian ini,  peneliti dan ahli statistik menggunakan
kerangka dan teori matematika  yang berkaitan dengan
kuantitas masalah..

Metode penelitian ini mengubah data menjadi angka-
angka dan menganalisis hasilnya. Penelitian kuantitatif
dapat bersifat deskriptif, berkorelasi, dan asosiatif,
berdasarkan hubungan antar variabel. Penelitian
kuantitatif deskriptif biasanya  mengukur tingkat hanya
satu variabel dalam suatu  populasi atau sampel,
sedangkan korelasi dan asosiasi melihat hubungan
antara dua variabel atau lebih. Jika korelasi kuantitatif
hanya menunjukkan satu hubungan,  asosiasi berusaha
menemukan hubungan sebab akibat antara variabel
terkait.
C. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
penelitian. Tujuannya, dirumuskan dalam bentuk
hipotesis, adalah jawaban pertama atas pertanyaan
penelitian.

1) Wawancara
Wawancara merupakan metode pengumpulan

informasi dengan bertanya langsung kepada pihak
terkait.

2) Studi Pustaka
Studi Pustaka yaitu penelitian yang dilakukan

dengan cara mencari dan mempelajari lebih mendalam
konsep-konsep yang berhubungan dengan objek
penelitian, baik yang berhubungan dengan buku-buku
dan internet serta sebagai literature yang berhubungan
dengan objek kajian untuk menambah informasi dan
dapat melengkapi kebenaran dari data juga pembuatan
program.

3) Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data cara

melakukan pengamatan langsung terhadap objek

penelitian kemudian mencatat informasi yang diperoleh
selama pengamatan.

D. Bahan Dan Alat Penelitian
Adapun yang menjadi bahan dan alat penelitian yang

digunakan peneliti adalah:
1) Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan adalah:

a. Data Tanaman Obat
b. Data Ciri-ciri tanaman Obat

2) Alat Penelitian
Alat penelitian yang digunakan adalah:

a. Kebutuhan Perangkat Keras
Perangkat keras (Hardware) yang dibutuhkan
dalam sistem yaitu satu unit laptop beserta
perangkat pendukung lainnya.

b. Kebutuhan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam
pembuatan sistem yaitu, Sistem operasi
menggunakan windows 10, Xampp, Visual
Studio Code, Google Chrome / Web Browser.

III.HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Perancangan Solusi
Berikut perancangan solusi untuk penyelesaian

masalah yang dilakukan oleh penulis:
1) Use Case Diagram
Use Case Diagram dibuat agar mengetahui interaksi

yang terjadi antar aktor dan siapa saja aktor yang
terlibat. Rancangan Use Case diagram pada penelitian
ini dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Diagram Use Case

Pada gambar di atas terdapat 2 aktor yaitu Admin
dan User, dimana diagram Use Case di atas
menjelaskan fungsi system sebagai berikut:

a. Admin
Admin melakukan login ke aplikasi untuk mengelola

data tanaman obat, ciri – ciri tanaman obat hingga
mengelola data latih untuk diproses.
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Gambar 2. Tampilan Login

Gambar 3. Tampilan Beranda

b. User
User dapat melihat jenis tanaman obat, manfaat

tanaman obat, ciri-ciri tanaman obat hingga melihat
rekomendasi tanaman obat berdasarkan ciri – ciri
tanaman obat yang telah dipilih.

2) Class Diagram
Class Diagram dibuat agar mengetahui interaksi

antar kelas dan kelas apa saja yang ada. Rancangan
Class Diagram pada penelitian ini dapat dilihat pada
gambar 2.

Gambar 2. Class Diagram
Class Diagram pada penelitian ini terdapat class

tanaman_obat, data_latih dan data_ciri yang saling
berbagi perilaku dan struktur data dari objek diatasnya.

Dan terdapat class ciri_user, naïve bayes dan hasil yang
saling berhubungan satu sama lain.

3) Activity Diagram
Activity Diagram dibuat agar mengetahui rangkaian

aliran dan mendeskripsikan aktivitas yang terjadi.
Activity diagram menggambarkan berbagai aliran
aktivitas dalam sistem yang sedang di rancang,
bagaimana masing-masing aliran berawal, keputusan
yang mungkin terjadi dan bagaimana mereka berakhir.
Activity diagram juga dapat menggambarkan proses
pararel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi.
(Kurniawan, T. Bayu, 2020)

4) Sequence Diagram
Sequence diagram merupakan interaksi antar objek

yang bisa dievaluasi, pengujian dibuat berdasarkan
pada pesan setiap objek yang bisa berupa metode dalam
class yang bisa dievaluasi dalam bentuk test case.
(Raharjana & Justitia, 2015)

5) Rancangan Database
Database adalah sekumpulan data yang terdiri dari

suatu tabel yang saling berhubungan. Fungsi  database
adalah untuk menampung beberapa tabel dan query
yang digunakan sebagai sumber untuk pengolahan data.
Ada beberapa cara untuk membuat dan mengakses
database, tetapi jika Anda mendesain aplikasi ini
menggunakan database MySQL sebagai database Anda,
mungkin akan terlihat seperti yang diinginkan oleh
desainer.. Berikut adalah rancangan tabel database yang
terbentuk dalam sistem yang dibuat. (Dwi Rahmi
Kiflinda et al., 2021)
B. Pengujian Black Box

Black Box mudah diterapkan karena hanya
membutuhkan batas bawah dan batas atas dari data
yang diharapkan. Perkiraan jumlah data uji dapat
dihitung dari jumlah bidang entri data  yang akan diuji.
Aturan masuk harus dipenuhi Batas atas dan  bawah.
Dan dengan metode ini dapat diketahui jika
fungsionalitas masih dapat menerima masukan data
yang tidak diharapkan maka menyebabkan data yang
disimpan kurang valid. (Cholifah et al., 2018)
C. Analisa dan Validasi Data

Pada penelitian ini menggunakan analisis data
deskriptif. Analisis deskriptif berarti menganalisis data
yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data,
mengklasifikasi data, menjelaskan dan menganalisis
sehinggga memberikan informasi dan gambaran yang
jelas mengenai masalah yang diteliti

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui jenis tanaman obat dengan
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menggunakan aplikasi pemilihan jenis tanaman obat
berdasarkan ciri-ciri tumbuhan tersebut.

D. Hasil dan Pembahasan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka

penulis dapat menguraikan hasil yang diharapkan sesuai
rumusan masalah serta latar belakang dan tujuan
penelitian sebagai berikut:

1) Rekomendasi Jenis Tanaman Obat Bagi User
Kini user dapat lebih mudah mengakses informasi

mengenai tanaman obat sehingga dapat menambah
pengetahuan mengenai tanaman obat yang ada. Selain
itu user dapat mengecek tanaman obat sesuai kebutuhan
atau ciri-ciri yang sedang dialami sehingga user dapat
mengurangi resiko kesalahan dalam pemilihan jenis
tanaman obat dan user juga tidak membutuhkan waktu
lama untuk dapat mengetahui jenis tanaman obat yang
cocok dikarenakan sistem yang dirancang telah
menerapkan metode naïve bayes, dimana metode ini
bertindak bagaikan ahli dengan menggunakan data latih
yang berupa ciri-ciri beserta tanaman obat yang sesuai
sebagai data acuan dalam proses rekomendasi jenis
tanaman obat.

2) Admin Sebagai Pusat Data Master
Admin sebagai akun yang mengontrol seluruh data
tanaman obat hingga data ciri-ciri dan seluruh proses
pada sistem perekomendasian jenis tanaman obat yang
sedang berjalan, sehingga admin menjadi posisi yang
paling tinggi dalam sistem untuk mengontrol jalannya
sistem ini.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu Hasil
tersebut menunjukkan bahwa Sistem Pelaporan
Gangguan Jaringan Metode Apriori dan Rule Induction
dapat dijadikan acuan pada teknisi terkait pekerjaan
perbaikan laporan pengaduan pelanggan yang akan
dikerjakan. Dari hasil pengujian white box yang telah
dilakukan untuk semua modul pada aplikasi diperoleh
nilai kompleksitas siklomatis = 15, region = 15, jalur
independen = 15. Pengujian dikatakan berhasil karena
jumlah jalur logika yang diuji sama dengan jumlah nilai
kompleksitas siklomatis, region dan jalur independen.
Hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa aplikasi bebas dari kesalahan logika program
(modul), proses dan dapat bekerja sesuai dengan yang
diinginkan.

V. SARAN

Berdasarkan kesimpulan tersebut, dalam
perancangan aplikasi ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu perlu dilakukan pengembangan lebih
lanjut, yaitu:

a. Pihak Dinas harus memastikan bahwa tanaman
obat selalu tersedia sehingga masyarakat lebih

mudah dalam mendapatkan tanaman obat
tersebut.

b. Perlu dilakukan monitor evaluasi terhadap
implementasi tanaman obat.

c. Aplikasi yang dirancang dapat dikembangkan
dengan menambahkan fitur – fitur pendukung
lainnya.
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